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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan memperoleh bukti
empiris mengenai pengaruh  faktor-faktor = pengungkapan
manajemen risiko yaitu leverage, jenis industri, tingkat profitabilitas,
ukuran  perusahaan dan  kepemilikan  publik  terhadap
pengungkapan manajemen risiko pada perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek indonesia (BEI). Pemilihan sampel
menggunakan purposive sampling, banyaknya perusahaan
manufaktur yang dapat dijadikan sampel yaitu sebanyak 54
perusahaan selama periode 2020-2022. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunderyaitu laporan tahunan. Metode
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu regresi
linear berganda dengan menggunakan aplikasi spss versi 25,
pengujian data dilakukan dengan uji statistik deskriptif, uji asumsi
klasik, uji regresi berganda, uji t dan keofisien determinasi. Hasil
pengujian secara parsial (uji t) menunjukkan bahwa jenis industri
memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap pengungkapan
manajemen risiko, sementara dengan pengujian kofisien determinasi
(R2) menunjukkan bahwa leverage jenis industri, profitabilitas,
ukuran perusahaan dan kepemilikkkan publik memiliki penaruh
6,8% terhadap pengungkapan manajemen risiko dan 93,2%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diungkapkan pada
penelitian ini. Dengan hasil pengujian terhadap data dalam
penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa jenis industri dan
kepemilikkan publik secara parsial memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap pengungkapan manajemen risiko. Sedangkan
leverage, profitabilitas, dan ukuran perusahaan secara parsial tidak
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan
manajemen risiko. Namun secara keseluruhan faktor-faktor
pengungkapan manajemen risiko tersebut memiliki pengaruh dalam
pengungkapan manajemen risiko.

ABSTRACT

This study aims to analyze and obtain empirical evidence regarding the influ-
ence of risk management disclosure factors, namely leverage, industry type,
profitability level, company size and public ownership on risk management
disclosure in manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Ex-
change (IDX). The selection of samples using purposive sampling, the num-
ber of manufacturing companies that can be used as a sample is 54 companies
during the 2020-2022 period. The data used in this study is secondary data,
namely annual reports. The data analysis method used in this study is multi-
ple linear regression using the spss version 25 application, data testing is
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carried out by descriptive statistical tests, classical assumption tests, multiple
regression tests, t-tests and determination officials. The results of the partial
test (t-test) showed that the type of industry had a positive and significant
relationship with risk management disclosure, while the determination coeffi-
cient test (R2) showed that the leverage of industry type, profitability, com-
pany size and public ownership had a 6.8% influence on risk management
disclosure and 93.2% was influenced by other factors not disclosed in this
study. With the results of testing the data in this study, it can be concluded
that the type of industry and public ownership partially have a positive and
significant influence on risk management disclosure. Meanwhile, leverage,
profitability, and company size partially have no positive and significant
effect on risk management disclosure. However, overall these risk manage-
ment disclosure factors have an influence on risk management disclosure.

1. PENDAHULUAN

Pentingnya  pengungkapan risiko
dalam suatu perusahaan merupakan topik
yang sering diperbincangkan.
Pengungkapan risiko yang baik tidak
hanya memberikan informasi yang bersifat
positif ~ saja namun  harus juga
mengungkapkan informasi yang bersifat
negatif pula, yang artinya pengungkapan

informasi  risiko  harus  berimbang.
Pengungkapan informasi risiko yang
transparan sangatlah penting untuk

dijadikan sebagai bahan pertimbangan
dalam pengambilan keputusan yang
cermat dan tepat. Pengungkapan risiko
pada suatu perusahaan akan membantu
para investor untuk mempertimbangkan
apakah risiko tersebut akan
mempengaruhi  dana  yang  akan
dinvestasikan atau tidak, hal inilah yang
membuat perusahan-perusahaan perlu
melakuan perluasan terhadap wilayah
pengungkapannya dalam laporan tahunan
dan mengungkapkan mengenai informasi-
informasi non keuangan yang relevan dan
transparan.

Di Indonesia penelitian mengenai
pengungkapan manajemen risiko
kebanyakkan dihadapkan oleh beberapa
faktor dimana faktor-faktor tersebut
dilihat dari tingkat leverage, jenis industri,
tingkat profitabilitas, ukuran perusahaan,

* Corresponding author, email address: lvivisanika@uhn.ac.id
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dan kepemilikan publik seperti Penelitian
yang dilakukan oleh (Silitonga & Barat,

2018) menyatakan bahwa;  Ukuran
Perusahaan,  profitabilitas, likuiditas,
solvabilitas dan jenis industri
berhubungan positif dengan
pengungkapan manajemen risiko.

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
(Hidayati dkk., 2021) mengungkapkan
bahwa;

Secara simultan leverage,
profitabilitas, dan ukuran perusahaan
berpengaruh terhadap pengungkapan
manajemen risiko, Sedangkan secara
parsial leverage dan profitabilitas
tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan manajemen risiko.
Perkembangan teknologi dan

informasi mempengaruhi perkembangan
dan persaingan di dunia bisnis, banyak
perusahaan tidak menerapkan manajemen
risiko dengan baik. Menurut (Saskara dkk.,
2022) menyatakan bahwa;

Adanya perusahaan yang tidak
menerapkan  manajemen  risiko
dengan baik  seperti kasus
kebangkrutan Baring Futures yang
gagal menerapkan manajemen risiko
yang terjadi karena memberikan
otoritas ganda kepada satu orang.
General manager Baring Futures yaitu
Nicholas William Leeson memiliki
fungsi ganda dalam perusahaan



dengan kewenangan tersebut dapat
menimbulkan kecurangan dalam
melakukan manipulasi yang akan

berpengaruh terhadap perusahaan
yang dapat menyebabkan
kebangkrutan.

Dampak  dari  kasus  tersebut

menyebabkan kepercayaan investor dan
pengguna laporan keuangaan berkurang
terhadap kelengkapan dan keandalan
angka-angka akuntansi dalam laporan
keuangan. Laporan keuangan yang dibuat

perusahaan dianggap hanya disusun
berdasarkan standar akuntansi, namun
tidak memberikan  informasi  yang
transparan mengenai kondisi suatu
perusahaan. Para investor, kreditur dan
pengguna laporan keuangan
mengaharapkan perusahaan dapat lebih
transparan dalam  mengungkapkan
informasi keuangan perusahaan guna

pengambilan keputusan.

Tujuan Penelitian

Agar penelitian ini berjalan dengan baik
dan terarah, maka perlu diterapkan tujuan
penelitian. Berdasarkan rumusan masalah
tersebut, maka dapat dikemukakan tujuan
penelitian yaitu: Untuk menganalisis dan
memperoleh bukti empiris mengenai
pengaruh  karakteristik pengungkapan
manajemen resiko seperti tingkat leverage,
jenis industri, tingkat profitabilitas, ukuran
perusahaan dan kepemilikkan publik ter-
hadap pengungkapan manajemen risiko
pada perusahaan.

2. KERANGKA TEORITIS DAN
HIPOTESIS

Teori Stakeholders
Perusahaan bukanlah entitas yang

hanya beroperasi untuk pencapaian tujuan
saja namun harus juga dapat memberikan
manfaat bagi stakeholdernya. Tingkat ke-
makmuran suatu perusahaan sangatlah
bergantung dari dukungan para stake-
holder. Menurut (Sudaryanti & Riana,
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2017) Menyatakan bahwa; Teori stake-

holderadalah teori yang menjelaskan
bagaimana  manajemen  perusahaan
mengelola perusahaan sesuai dengan

harapan para stakeholder.

Stakeholder dibagi menjadi dua golon-
gan yaitu stakeholder sukarela dan stake-
holder non-sukarela. Stakeholder sukarela
adalah individu maupun kelompok yang
menanggung jenis risiko karena telah
melakukan investasi pada suatu perus-
ahaan, sementara stakeholder non-
sukarela adalah individu maupun ke-
lompok yang menerima risiko akibat dari
aktivitas perusahaan. Salah satu cara yang
digunakan untuk menjaga hubungan
dengan para stakeholder adalah dengan
menerapkan pengungkapan manajemen
risiko.

Teori Keagenan

Menurut (Bisnis & Akuntansi, 2017)
menyatakan bahwa; Teori Keagenan ada-
lah konsep yang menjelaskan hubungan
antara principals (pemegang saham)
dengan agents (manajemen). Teori agensi
menggambarkan perusahaan sebagai sua-
tu titik temu antara pemilik perusahaan
(principal) dengan manajemen (agent). Da-
lam teori keagenan yang dimaksud se-
bagai principal adalah pemegang saham
atau pemilik perusahaan, sementara yang
dimaksud sebagai agen yaitu pihak mana-
jemen yang berkewajiban menegelola pe-
rusahaan. Pihak principal akan menyed-
ikan modal atau dana untuk kegiatan
operasi perusahaan, sementara agen akan
diberikan kepercayaan oleh principal un-
tuk mengelola perusahaan.

Menurut Jensen dan Meckling dala-
mAlexander & Palupi, (2020) ada tiga
macam biaya dalam teori agency, yaitu;

1. Monitoring Cost adalah Biaya yang
dikeluarkan oleh principal untuk
mengawasi perilaku agen.

2. Bonding cost adalah biaya yang



dikeluarkan principal untuk agen agar
dapat berperilaku untuk kepentingan
principal dengan cara memberikan
kompensasi bagi agen yang berper-
ilaku demi kepentingan principal.
Residual loss adalah kerugian yang
diterima oleh principal karena agen
tetap tidak berperilaku demi kepent-
ingan principal walaupun biaya-biaya
yang lain telah dikeluarkan.
Manajemen Risiko

Manajemen Risiko adalah usaha untuk
mengelola risiko dalam kegiatan perus-
ahaan. Menurut Salmita (2023) menya-
takan bahwa manajemen risiko adalah
proses identifikasi, pengukuran dan
kontrol keuangan dari sebuah risiko yang
mengancam aset dan penghasilan dari se-
buah perusahaan atau proyek yang dapat
menimbulkan kerusakan atau kerugiaan
perusahaan.

Menurut Arta dkk., (2021) menyatakan
bahwa dengan diterapkannya manajemen
risiko di suatu perusahaan ada beberapa
manfaat yang akan diperoleh, yaitu:

1. Perusahaan memiliki ukuran kuat se-
bagai pijakan dalam mengambil setiap
keputusan, sehingga para manajer
menjadi lebih berhati-hati (prudent)
dan selalu menempatkan ukuran-
ukuran dalam berbagai keputusan.
Mampu memberi arah bagi suatu pe-
rusahaan dalam melihat pengaruh-
pengaruh yang mungkin timbul baik
secara jangka pendek dan jangka pan-
jang.

Mendorong para manajer dalam
mengambil keputusan untuk selalu
menghindari dari pengaruh terjadinya
kerugian khususnya kerugian dari segi

financial.

4. Memungkinkan perusahaan mem-
peroleh risiko kerugian yang mini-
mum.

5. Dengan adanya konsep manajemen
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risiko (risk manajemen concept) yang

dirancang secara detail maka artinya

perusahaan telah membangun arah dan
mekanisme secara sustuinable (berke-
lanjutan).

Manajemen risiko membantu dalam
melindungi perusahaan daripotensi risiko
yang dapat mempengaruhi tujuan perus-
ahaan. Manajemenrisiko merupakan hal
yang sangat penting dalam men-
capaikeberhasilan jangka panjang perus-
ahaan.

Pengungkapan Risiko

Pengungkapan manajemen  risiko
merupakan salah satu upaya untuk men-
gurangi dampak risiko dalam suatu perus-
ahaan. Pengungkapan risiko adalah upaya
yang dilakukan perusahaan  untuk
menginformasikan kepada pengguna
laporan keuangan tahunan tentang apa
yang mengancam perusahaan yang akan
dijadikan sebagai faktor pertimbangan da-
lam pengambilan keputusan.

Menurut Ardianto dalam (Lokaputra
dkk, 2022) mengungkapkan bahwa
Pengungkapan manajemen risiko merupa-
kan pengungkapan informasi mengenai
pengelolaan manajemen risiko yang dil-
akukan oleh perusahaan dan
mengungkapkan dampaknya dimasa de-
pan terhadap nilai perusahaan.
Faktor-faktor = yang  Mempengaruhi
Pengungkapan Manajemen Risiko Perus-
ahaan.

Dalam pengungkapan manajemen

risiko  terdapat factor-faktor  yang
mempengaruhi praktik pengungkapan
risiko perusahaan, yaitu:
Tingkat Leverage

Menurut  Saskara  dkk = (2022)

mengungkapkan bahwa Leverage adalah
perbandingan antara hutang dengan akti-
va yang menunjukkan kemampuan perus-
ahaan dalam memenuhi kewajiban jangka
panjang. Tingkat leverage akan membuk-



tikan sejauhmana perusahaan memper-
tanggungjawabkan risiko atas hutang pe-
rusahaan. Tingkat leverage yang tinggi
akan akan meningkatkan potensi keun-
tungan tetapi juga akan meningkatkan
risiko keuangan dan bergantung pada pin-
jaman luar untuk membiayai asetnya, ber-
beda dengan sebaliknya tingkat leverage
yang rendah bergantung pada modal
sendiri untuk membiayai asetnya.
Jenis Indusitri

Jenis industri merupakan suatu
kegiatan usaha atau kegiatanpengolahan
bahan mentah atau barang setengah jadi
menjadi barang jadi yang memiliki nilai
tambah. Jenis industri merupakan salah
satu faktor yang berpengaruh signifikan
terhadap luasnya pengungkapan risiko.
Ada dua jenis industri yaitu high profile
industry dan lowprofile industry, perus-
ahaanyang termasuk kedalam high profile
yaitu perusahaan yang memiliki tingkat
sensivitas yang tinggi pada lingkungan,
risiko politik yang tinggi atau tingkat per-
saingan yang ketat. Suatu perusahaan
yang tergolong ke jenis industri yang high
profile akan lebih menjadi perhatian
masyarakat luas mengenai perusahaannya.
Sementara low profile industry merupa-
kan kebalikkan dari high profile industry,
sehingga tidak terlalu menjadi sorotan
masyarakat luas mengenai aktivitas perus-
ahaannya.
Tingkat Profitabilitas

Profitabilitas merupakan laba yang di-
peroleh perusahaan pada saat menjalan-
kan operasionalnya. Menurut (Silaban &
Zalukhu, 2023) profitabilitas adalah ke-
mampuan perusahaan dalam memperoleh
laba dari kegiatan bisnis yang dilakukann-
ya. Tingkat profitabilitas merupakan tolak
ukur dalam menentukan alternatif pem-
biayaan dalam menghasilkan keuntungan
dari operasinya. Menurut Kumalasari
dkk., (2014) menyatakan bahwa semakin
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tinggi tingkat profitabilitas suatu perus-
ahaan akan menimbulkan ketertarikkan
principal untuk membeli saham di suatu
perusahaan dan akan memiliki kontrol ek-
sternal yang kuat sehingga hal tersebut
akan mengurangi biaya keagenan.
Ukuran Perusahaan

Besar kecilnya perusahaan dapat
dilihat dari kapasitas tenaga kerja, kapasi-
tas produksi dan kapasitas modal. Perus-
ahaan dengan ukuran yang besar akan
menimbulkan dampak yang lebih besar
dibandingkan perusahaan dengan ukuran
kecil, sehingga pengungkapan informasi
penting dilakukan sebagai bukti per-
tanggungjawaban perusahaan kepada
masyarakat luas dan lingkungannya. Da-
lam mengukur ukuran perusahaan dalam
penelitian ini mengacu pada penelitian
yang dilakukan oleh (Pristianingrum dkk.,
2018) dengan menggunakan total aset.
Rumus yang digunakan menghitung total
aset menurut (Pristianingrum dkk., 2018)
yaitu:

Ukuran Perusahaan = Ln (Total Aset)
Kepemilikan Publik

Menurut Putri dkk (2021) menyatakan
bahwa; kepemilikkan publik adalah pro-
porsi atau jumlah kepemilikan saham yang
dimiliki oleh publik atau masyarakat
umum. Informasi akan semakin banyak
diungkapkan jika jumlah saham pihak
publik yang tinggi guna memenuhi kebu-
tuhan para pemilik saham. Kepemilikkan
publik  dibagi menjadi dua yaituy,
kepemilikkan =~ saham  internal dan
kepemilikkan saham eksternal. Pihak sa-
ham internal yang dimaksud vyaitu
kepemilikkan saham yang dimiliki oleh
manajerial perusahaan sedangkan
kepemilikkan saham eksternal yaitu
kepemilikkan saham individu atau entitas
diluar  perusahaan seperti investor,
masyarakat luas, dan sebagainya. Pen-
gukurankepemilikan publik dalam



penelitian ini mengacu pada penelitian
yang dilakukan oleh (Susanti dkk., 2018).
Hipotesis Penelitian
Pengaruh Tingkat Leverage terhadap
Pengungkapan Manajemen Risiko

Tingginya tingkat laverage akan
mempengaruhi tingkat pengungkapan
risiko, hal ini disebabkan perusahaan yang
memiliki utang yang besar akan
mempengaruhi permintaan informasi dari
kreditur yang transparan. Penelitian yang
dilakukan oleh (Hidayati dkk., 2021) yang
menunjukan bahwa secara parsial leverage
tidak  berpengaruh  positif terhadap
pengungkapan risiko. Berdasarkan pen-
jelasan tersebut peneliti dapat menarik
hipotesis:
H1: Tingkat leverage tidak berpengaruh
positif terhadap pengungkapan mana-
jemen risiko.
Pengaruh Jenis Industri terhadap
Pengungkapan Manajemen Risiko

Setiap perusahaan memiliki risiko
yang berbeda-beda dalam menjalankan
kegiatan operasionalnya, contohnya dalam
penerapan peraturan pemerintah dan ke-
bijakan akuntasi yang mungkin dapat ter-
jadi dalam suatu perusahaan. Dalam
penelitian yang dilakukan oleh (Silitonga
& Barat, 2018) menemukan jenis industri
berpengaruh positif terhadap pengungka-
pan risiko. Perusahaan yang masuk
kedalam kategori high profile industry
memiliki tingkat sensitivitas yang tinggi
pada  lingkungan  sehingga  perlu
mengungkapkan informasi yang lebih
banyak. Berdasarkan penjelasan tersebut
maka peneliti dapat menarik hipotesis yai-
tu:
H2: Jenis industri berpengaruh positif ter-
hadap pengungkapan manajemen
risiko.
Pengaruh Tingkat Profiabilitas terhadap
Pengungkapan Manajemen Risiko

Dalam meningkatkan keuntungan pe-
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rusahaan manajer perusahaan harus mem-
berikan informasi yang lebih besar untuk
mempengaruhi tingkat kepercayaan inves-
tor. Ada beberapa peneliti yang
mengungkapkan bahwa tingkat profitabil-
itas memiliki pengaruh positif terhadap
pengungkapan manjemen risiko, seperti
dalam penelitian yang dilakukan oleh
(Wicaksana & Rachman, 2018) menyatakan
bahwa secara parsial profitabilitas tidak
berpengaruh positif terhadap pengungka-
pan manajemen risiko. Selain itu penelitian
yang dilakukan oleh (Susanti dkk., 2018)
menyatakan bahwa secara profitabilitas
tidak berpengaruh positif terhadap
pengungkapan manajemen risiko. Dengan

alasan tersebut maka peneliti dapat
menarik hipotesis bahwa:
H3: Tingkat profitabilitas tidak ber-

pengaruh positif terhadap pengungkapan
manajemen risiko.
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap
Pengungkapan Manajemen Risiko
Informasi yang diberikan perusahaan
yang berskala kecil dengan perusahaan
yang berskala besar tentang informasi da-
lam suatu perusahaan akan berbeda.
Pengungkapan risiko akan lebih luas
diungkapkan oleh perusahaan besar
dibandingkan perusahaan kecil, karena
perusahaan besar memiliki operasi yang
lebih kompleks yang dapat menimbulkan
risiko yang besar. Pada umumnya investor
akan lebih banyak menanamkan modalnya
pada industri yang besar karena perusa-
han yang berukuran besar memiliki stabili-
tas, likuiditas dan kepercayaan yang lebih
tinggi dibandingkan dengan perusahaan
kecil. Dalam penelitian yang dilakukan
oleh (Susanti dkk., 2018) menyatakan
bahwa ukuran perusahaan memiliki tidak
berpengaruh  yang positif terhadap
pengungkapan manajemen risiko. Dengan
adanya alasan tersebut maka peneliti
dapat menarik hipotesis bahwa:



H4: Ukuran perusahaan tidak ber-
pengaruh positif terhadap pengungkapan
manajemen risiko.

Pengaruh Struktur Kepemilikan Publik

terhadap Pengungkapan Manajemen
Risiko

Kepemilikan publik akan
mempengaruhi perusahaan dalam
mengungkapkan risiko sebagai bentuk
tangungjawab terhadap pemangku

kepentingan. Dalam suatu perusahaan jika
jumlah saham lebih banyak dipengang
oleh pihak eksternal dibandingkan pihak
internal maka perusahaan akan terus
didesak oleh pihak eksternal untuk mem-
berikan informasi yang lebih banyak. Da-
lam penelitian yang dilakukan oleh (Su-
santi dkk., 2018) menyatakan bahwa
kepemilikan publik memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap pengungkapan
manajemen risiko. Dengan adanya pen-
jelasan tersebut maka peneliti dapat
menarik kesimpulan bahwa:

Hb5: Struktur kepemilikan publik ber-
pengaruh positif terhadap pengungkapan
risiko

Kerangka Konseptual

Tingkat Leverage
Jenis Industri

Tingkat Profitabilitas

HI(-)
H2(+)
\\\
H3(-) \> Pengungkapan

Risiko

‘Ukuran Perusahaan

Struktur Kepemilikan Publik

Dari kerangka konseptual diatas
dapat dijelaskan bahwa terdapat lima
faktor yang mempengaruhi pengungkapan
manajemen risiko dalam suatu perus-
ahaan, dimana informasi yang akan
diungkapkan perusahaan akan
mempengaruhi pengambilan keputusan
investor maupun perusahaan itu sendiri.
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3. METODE PENELITIAN

Populas dan Sampel
Populasi yang digunakan dalam
penelitian ~ ini  adalah  perusahan-

perusahaan manufaktur yang terdaftar di
BEI yang berjumlah 166 perusahaan dan
mendapatkan 54 sampel yang memenuhi
kriteria. Dalam penelitian ini untuk
mendapatkan  sampel = menggunakan
metode purpose sampling yaitu sampel
dipilih berdasarkan ketersediaan informasi
dan kesesuaian dengan kriteria yang telah
di tentukan dalam penelitian ini, jika pop-
ulasi memenuhi kriteria akan diberikan
tanda ceklis (v') dan yang tidak memenuhi
kriteria tidak dapat dijadikan sebagai
sampel dan akan diberikan tanda silang
(%). Kriteria-kriteria sampel penelitian ini
yaitu:

1. Perusahaan yang dijadikan sampel yai-
tu perusahaan manufaktur yang ter-
daftar di BEI tahun 2020-2022.

Sampel yang dipilih adalah perusahaan
yang mempublikasikan laporan ta-
hunan 2020-2022 secara lengkap dalam
mata uang rupiah.

Sampel vyang dipilih adalah perus-
ahaan  yang mengungkapkan
formasi yang berkaitan dengan variabel
penelitian.

Sesuai dengan kriteria pemilihan sam-
pel tersebut, maka sampel akhir yang-
didapatkan yaitu 54 perusahaan.

Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data sekunder, yaitu laporan ta-
hunan. Penelitian ini menggunakan 3 (ti-
ga) tahun laporan tahunan yaitu tahun
2020-2022. Kebijakan yang mengatur
pengungkapan di Indonesia cenderung
konstan dan pemilihan laporan tahun
2020-2022 relatif baru yang mencerminkan
kondisi pengungkapan risiko yang baru
terjadi. Pemilihan laporan tahun 2020-
2022 diharapkan dapat menghasilkan

in-



penelitian yang relevan untuk menggam-
barkan kondisi pengungkapan risiko yang
ada di Indonesia. Laporan tahunan di-
peroleh dari situs resmi Bursa Efek Indo-
nesia (BEI) yaitu www.idx.co.id

Metode Analisis Data
1. Analisis Statistik Deskriptif
2. Uji Asumsi Klasik

e Uji Normalitaws

e Uji Multikolinearitas

Uji Heteroskedastisitas

3. Model Persamaan linear Berganda
4. Uji Hipotesis
e Uji Parsial (Uji t)
e Uji Koefisien Determinasi (R?)
4. ANALISIS DATA DAN
PEMBAHASAN
Uji Statistik Deskriptif
Statistik deskriftif berfungsi untuk

penyajian dan penganalisisan data yang
disertai dengan perhitungan yang dapat
memperjelas keadaan data yaitu berupa
pengukuran mean, standar deviasi, nilai
maksimum, dan nilai minimum. Statistik
deskriptif dalam penelitian ini diuji
dengan spss 25. Hasil wuji statistik
deskriptif atas variabel-variabel yang ada
pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel
berikut ini:

Std.
Deviation

Minimu  Maximu
N m m

162 .03
162 0 1
162 .01 .57
162 24.49 32.83
162 .01 .99
162 31 .68

Mean

10.00 4460

61

77628
489

Leverage

Jenis_Perusahaan
Profitabilitas .0895
28.8027

.2507

.08278
1.81126
.15637

Ukuran_Perusahan
Kepemilikan_Publik
4622

Pengungkapan_Risik .06668
0

Valid N (listwise) 162

Berdasarkan data yang diolah pada
tabel 4.1 mengunakan spss, maka hasil uji
statistik deskriptif dapat dijelaskan sebagai
berikut:

1. Leverage dari 162 data menunjukkan
nilai minimum sebesar 0,03, nilai
maksimum sebesar 10,00, nilai mean
sebesar 0,4460 dan nilai standar deviasi
sebesar 0,77628. Perusahaan yang
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memiliki tingkat leverage terendah yai-
tu perusahaan Sinergi Inti Plastindo
Tbk(ESIP) pada tahun 2022 sedangkan
perusahaan yang memiliki tingkat lev-
erage tertinggi dimiliki oleh perus-
ahaan Morenzo Abadi Perkasa Tbk
(ENZO) sebesartahun 2022.
2. Jenis industri dari 162 data menunjuk-
kan nilai minimum sebesar 0, nilai
maksimum sebesar 1, nilai mean sebe-
sar 0,61 dan nilai standar deviasi sebe-
sar 0,489. Nilai jenis industri terendah
dimiliki 21 perusahaan salah satunya
yaitu Indocement Tunggal Prakasa
(INTP) sedangkan perusahaan yang
memiliki nilai tertinggi dimiliki 33 sa-
lah satunya yaitu perusahaan Trias sen-
tosa Tbk (TRST).
Profitabilitas dari 162 data menunjuk-
kan nilai minimum sebesar 0,01, mem-
iliki nilai maksimum sebesar 0,57, nilai
mean 0,928 dan nilai standar deviasi
sebesar 0,09195. Profitabilitas terendah
dimiliki oleh 9 perusahan, salah
satunya yaitu Indocement Tunggal
Prakarsa (INTP) pada tahun 2021 se-
dangkan profitabilitas yang memiliki
nilai tertinggi yaitu dimiliki oleh pe-
rusahaan Trias Sentosa Tbk (TRST) pa-
da tahun 2020.
Ukuran perusahaan dari 162 data
menunjukkan nilai minimum sebesar
24,49 nilai maksimum sebesar 32,83,
nilai mean sebesar 28,7780, dan nilai
standar deviasi sebesar 1,84954. Perus-
ahaan yang memiliki nilai terendah
dimiliki oleh perusahaan Singaraja Pu-
tra Tbk (SINI) tahun 2021-2022 se-
dangkan perusahaan Indofood Sukses
Makmur Tbk (INDF) yang memiliki
nilai tertinggi pada tahun 2022.
Kepemilikan publik dari 162 data pe-
rusahaan memiliki nilai minimum
sebesar 0,1, nilai maksimum sebesar
0,99, nilai mean sebesar 0,2507 dan nilai


http://www.idx.co.id/

standar deviasi sebesar 1,5637. Perus-
ahaan yang memiliki nilai terendah
dimiliki oleh 3 perusahaan salah satu
diantaranya yaitu Solusi Bangun Indo-
nesia (SMCB) tahun 2021 sedangkan
perusahaan yang memiliki nilai
tertinggi yaitu perusahaan Singaraja
Putra Tbk (SINI) tahun 2021.
Pengungkapan manajemen risiko dari
162 data memiliki nilai minimum sebe-
sar 0,31 nilai maksimum sebesar 0,68
nilai mean sebesar 0,4622 dan nilai
standar deviasi sebesar  0,6668.
Pengungkapan risiko teredah dil-
akukan oleh perusahaan Bentonjaya
Manunggal Tbk (BTON) pada tahun
2020, sedangkan  pengungkapan
terbanyak dilakukan perusahaan Indo-
cement Tunggal Prakarsa Tbk (INTP)
pada tahun 2020 dan 2022.
Uji Normalitas

Hasil dari uji normalitas bertujuan un-
tuk mengetahui apakah nilai residual da-
lam regresi penelitian ini berdistribusi
normal atau tidak. Uji normalitas dalam
penelitian ini mengunakan uji kolmogo-
rov-smirnov. Hasil uji normalitas dapat
dilihat pada tabel berikut ini:

162

Normal Parameters* Mean .0000000

Std. Deviation .06336137
Most Extreme Absolute .073
Differences —

Positive .046

Negative -.073
Test Statistic .073
Asymp. Sig. (2-tailed) .036°
Monte Carlo Sig. (2- Sig. .3497

tailed
) 99% Confidence

Interval

Lower .336

Bound

Upper Bound .361

Sumber: data diolah, 2024

Dalam penelitian ini uji asumsi klasik
menggunakan monte carlo, Menurut (Me-
hta & Patel, 2013) menyatakan bahwa;
Perkiraan monte carlo tidak bias. Dari
tabel 4.2 diketahui bahwa nilai Asym.
Sig.(2-tailed) memiliki nilai sebesar 0,349
lebih besar dari 0,05, maka uji normalitas
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pada penelitian ini menunjukkan pola dis-
tribusi yang normal atau tidak terjadi
penyimpangan.

Uji Multikolinearitas

Hasil uji Multikolinearitas

1 (Constant)

.984
.975

1.016
1.026

Leverage

Jenis_Perusahaan

.958
971
.966

Profitabilitas 1.044
1.030

1.035

Ukuran_Perusahan

Kepemilikan_Publik

Sumber: data diolah peneliti, 2024

Dari Hasil uji multikolearitas yang
dapat dilihat pada tabel 4.3 menunjukkan
bahwa variabel independen memiliki nilai
tolerance kurang dari 0,10 dan memiliki
nilai VIF kurang dari 10 maka dapat
dinyatakan bahwa tidak terjadi multiko-
linjeritas pada model regresi penelitian ini.
Uji Heteroskedastisitas
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Pengungkapan_Risiko

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data diolah peneliti, 2024

Uji Parsial
Hasil uji Statistik Distribusi t
Coefficienta
Standardize
d
Unstandardized Coefficient
Coefficients s
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) A17 .081 5.923 .000
Leverage -.007 .007 -081 -1.050 .295
Jenis_Perusahaa -.028 .011 -207 -2.687 .008
n
Profitabilitas -.066 .056 -091 -1.167 .245

Ukuran_Perusah .000 .003 -011 -.147 .883

an

Kepemilikan_Pu .093 .033 219 2831 .005

blik

Secara parsial variabel independen
mempunyai pengaruh yang signifikan ter-
hadap variabel dependen jika nilai signifi-
kasi lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan hasil



dari pengujian hipotesis pada tabel 4.5
maka didapatkan hasil pengujian hipotesis
pada masing-masing hipotesis dalam
penelitian ini yaitu:

1. Pengujian terhadap hipotesis per-
tama. Hipotesis pertama dalam penelitian
ini menyatakan bahwa tingkat leverage
tidak  berpengaruh  positif terhadap
pengungkapan manajemen risiko. Dari
hasil uji parsial yang dilakukan, leverage
memiliki nilai signifikasi sebesar 0,295
lebih besar dari tingkat signifikasi a = 0,05.
Dari hasil pengujian tersebut dapat disim-
pulkan bahwa H1 diterima.

2. Pengujian  terhadap  hipotesis
kedua. Hipotesis kedua dalam penelitian
ini menyatakan bahwa jenis industri ber-
pengaruh positif terhadap pengungkapan
manajemen risiko. Dari hasil uji parsial
yang dilakukan, jenis industri memiliki
nilai signifikasi sebesar 0,008 lebih kecil
dari tingkat signifikasi a = 0,05. Dari hasil
pengujian tersebut dapat disimpulkan
bahwa H2 diterima.

3. Pengujian terhadap hipotesis ketiga.
Hipotesis ketiga dalam penelitian ini
menyatakan bahwa tingkat profitabilitas
berpengaruh positif terhadap pengungka-
pan manajemen risiko. Dari hasil parsial
yang dilakukan, tingkat profitabilitas
memiliki nilai signifikasi sebesar 0,245
lebih besar dari tingkat signifikasi a = 0,05.
Dari hasil pengujian tersebut dapat disim-
pulkan bahwa H3 diterima.

4. Pengujian  terhadap  hipotesis
Keempat. Hipotesis keempat dalam
penelitian ini menyatakan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh positif terhadap
pengungkapan manajemen risiko. Dari
hasil parsial yang dilakukan, ukuran pe-
rusahaan memiliki nilai signinfikan sebe-
sar 0,883 lebih besar dari tingkat signifikasi
a = 0,05. Dari hasil pengujian tersebut
dapat disimpulakan bahwa H4 diterima.

5. Pengujian  terhadap  Hipotesis
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kelima. Hipotesis kelima dalam penelitian
ini  menyatakan =~ bahwa  struktur
kepemilikan publik berpengaruh positif
terhadap positif terhadap pengungkapan
manajemen risiko. Dari hasil parsial yang
dilakukan, struktur kepemilikan publik
memiliki signifikan sebesar 0,005 lebih
kecil dari tingkat signifakan a = 0,05. Dari
hasil pengujian tersebut dapat disimpul-
kan bahwa H5 diterima.

Uji Koefisien Determinasi ( R2)

Uji koefisien determinisi (R2) bertujuan
untuk menguji seberapa jauh kemampuan
model dalam menjelaskan variabel inde-
penden. Dalam penelitian ini hasil pen-
gujian hipotesis dengan menggunkan uji
koefisien determinasi dapat dilihat pada
tabel 4.6 sebagai berikut:

Tabel Model Summaryb

Model R

Std. Error of the

R Square Adjusted R Square Estimate

.068

1 312* .097 .06437

Jika koefiesin determinsi mendekati
angka nol (0) maka kemampuan model
dalam menjelaskan variabel independen
sangat terbatas, sedangkan jika nilai
koefisien determinasi mendekati angka 1
(satu) maka kemampuan model dalam
menjelaskan variabel independen semakin
kuat. Dari tabel 4.6 dapat dilihat bahwa
nilai koefisien determinasi ( Adjusted R
Square) sebesar 0,068. Maka dari hasil ter-
sebut dapat disimpulkan bahwa besarnya
variasi variabel independen sebesar 6,8%
yang terdiri dari leverage, jenis perus-
ahaan, profitabilitas, ukuran perusahaan
dan kepemilikkan publik mempengaruhi
variabel dependen dan sisanya sebesar
93,2 % dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
yang tidak dimasukan ke dalam model
regresi.



Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Tingkat Leverage terhadap
Pengungkapan Manajemen Risiko Perus-
ahaan

Berdasarkan pada pengujian hipotesis
secara parsial, menguji apakah leverage
berpengaruh terhadap pengungkapan risi-
ko. Pada hasil tabel 4.5 menunjukkan
bahwa leverage memiliki nilai t-hitung
sebesar -1.050 atau lebih kecil dari nilai t-
tabel sebesar 1,975 dan nilai signifikan
sebesar 0,295 lebih besar dari 0,05 hal ini
menunjukkan bahwa leverage secara par-
sial tidak memiliki pengaruh positif yang
diukur menggunakan debt to asset ratio.
Pada hipotesis pertama menduga bahwa
leverage memiliki tidak berpengaruh posi-
tif terhadap pengungkapan manajemen
risiko, maka dapat disimpulkan bahwa
hipotesis pertama diterima.
Pengaruh Jenis Industri terhadap
Pengungkapan Manajemen Risiko Perus-
ahaan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
secara parsial, menguji apakah Profitabili-
tasberpengaruh terhadap pengungkapan
risiko. Pada hasil tabel 4.5 menunjukkan
bahwa jenis perusahaanmemiliki nilai t-
hitung sebesar -2.687 atau lebih besar dari
nilai t-tabel sebesar 1,975 dan nilai signif-
ikan sebesar 0,008 lebih kecil dari 0,05 hal
ini menunjukkan bahwa jenis perusahaan
secara parsial memiliki pengaruh positif
yang diukur menggunakan variabel
dummy. Pada hipotesis kedua menduga
bahwa jenis perusahaan  memiliki
pengaruh positif terhadap pengungkapan
manajemen risiko, maka dapat disimpul-
kan bahwa hipotesis kedua diterima.
Pengaruh Tingkat Profitabilitas terhadap
Pengungkapan Manajemen Risiko Perus-
ahaan

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
secara parsial, menguji apakah Profitabili-
tasberpengaruh terhadap pengungkapan
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risiko. Pada hasil tabel 4.5 menunjukkan
bahwa profitabilitasmemiliki nilai t-hitung
sebesar -1,167 atau lebih kecil dari nilai t-
tabel sebesar 1,975 dan nilai signifikan
sebesar 0,245 lebih besar dari 0,05 hal ini
menunjukkan bahwa profitabilitas secara
parsial memiliki pengaruh positif yang
diukur menggunakan net profit margin.
Pada hipotesis ketiga menduga bahwa
profitabilitas tidak berpengaruh positif
terhadap pengungkapan manajemen risi-
ko, maka dapat disimpulkan bahwa
hipotesis ketiga diterima.
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap
Pengungkapan Manajemen Risiko
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
secara parsial, menguji apakah ukuran pe-
rusahaan berpengaruh terhadap
pengungkapan risiko. Pada hasil table 4.5
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan
memiliki nilai t-hitung sebesar -0,147 atau
lebih kecil dari nilai t-tabel sebesar 1,975
dan nilai signifikan sebesar 0,883 lebih be-
sar dari 0,05 hal ini menunjukkan bahwa
ukuran perusahaan secara parsial memiliki
pengaruh positif yang diukur
menggunakan total aset. Pada hipotesis
keempat menduga bahwa ukuran perus-
ahaan tidak berpengaruh positif terhadap
pengungkapan manajemen risiko, maka
dapat disimpulkan bahwa hipotesis keem-
pat diterima.
Pengaruh Kepemilikan Publik terhadap
Pengungkapan Manajemen Risiko
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
secara parsial, menguji apakah kepemilik-
kan publikberpengaruh terhadap
pengungkapan risiko. Pada hasil table 4.5
menunjukkan bahwa kepemilikan pub-
likmemiliki nilai t-hitung sebesar 2,831
atau lebih besar dari nilai t-tabel sebesar
1,975 dan nilai signifikan sebesar 0,005
lebih kecil dari 0,05 hal ini menunjukkan
bahwa kepemilikan publik secara parsial
memiliki pengaruh positif yang diukur



menggunakan ukuran presentase (%). Pa-
da hipotesis kelima menduga bahwa prof-
itabilitas memiliki pengaruh positif ter-
hadap pengungkapan manajemen risiko,
maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis
kelima diterima.

5. KESIMPULAN, SARAN, DAN
KETERBATASAN
Kesimpulan

Penelitian ini pada dasarnya bertujuan
untuk menganalisis apakah terdapat
pengaruh leverage, jenis industri, profita-
bilitas, ukuran perusahaan dan
kepemilikan publik terhadap pengungka-
pan manajemen risiko. Sampel yang
digunakan pada penelitian ini yaitu perus-
ahan-perusahaan manufaktur yang ter-
daftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) peri-
ode 2020- 2022. Berdasarkan pada hasil
pengujian dan penjelasan pada bab-bab
sebelumnya maka dapat ditarik kes-
impulan, sebagai berikut:

Leverage memiliki pengaruh terhadap
pengungkapan risiko, namun secara par-
sial leverage tidak berpengaruh positif ter-
hadap pengungkapan manajemen risiko,
maka hipotesis pertama (H1) diterima.

Jenis industri memiliki pengaruh ter-
hadap pengungkapan manajemen risiko,
secara parsial jenis industri berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
pengungkapan manajemen risiko, maka
hipotesis kedua (H2) diterima.

Profitabilitas memiliki pengaruh ter-
hadap pengungkapan manajemen risiko,
namun secara parsial profitabilitas tidak
berpengaruh positif terhadap manajemen

risiko, maka hipotesis ketiga (H3)
diterima.
Ukuran perusahaan memiliki

pengaruh terhadap pengungkapan mana-
jemen risiko, namun secara parsial ukuran
perusahaan tidak berpengaruh positif ter-
hadap pengungkapan manajemen risiko,
maka hihpotesis keempat (H4) diterima.
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Kepemilikan publik memiliki
pengaruh terhadap pengungkapan man-
jemen risiko, secara parsial kepemilikan
publik berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pengungkapan manajemen risi-
ko, maka hipotesis kelima (H5) diterima.
Keterbatasan Penelitian

Pada penelitian ini masih terdapat
keterbatasan-keterbatasan yang dapat di-
jadikan sebagai bahan pertimbangan un-
tuk pengguna penelitian atau peneliti se-
lanjutnya, keterbatasan-keterbatasan ter-
sebut, diantaranya yaitu:

Periode dalam penelitian ini relatif
singkat hanya 3 tahun (2020-2022).

Perusahaan yang diteliti hanya perus-
ahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI).

Peneliti hanya meneliti perusahaan
manufaktur dengan jumlah 54 perusahaan.
Saran
Berdasarkan pada hasil penjelasan serta
pengujian pada bab-bab sebelumya, maka
peneliti dapat memberikan saran untuk
peneliti selanjutnya:

Penelitian selanjutnya dapat
menambah variabel lain yang tidak ter-
dapat pada penelitian ini yang dianggap
dapat mempengaruhi pengungkapan ma-
najemen risiko.

Penelitian selanjutnya dapat
menambah periode penelitian yang ber-
tujuan untuk menambah jumlah sampel
(data).

Penelitian selanjutnya dapat
mengunakan sektor lain yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI).
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